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ABSTRAK

Permainan bolavoli merupakan salah satu cabangaglahpermainan
besar yang dimainkan oleh dua regu dan masing-gnasgu terdiri dari enam
orang.passingbawah merupakan salah satu langkah awal untuk usenypola
serangan kepada regu lawan dan melakukan pertalsmamlifense dalam suatu
permainan bolavoli. Permasalahan yang hendak dimasabannya dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

Apakah ada kontribusi kekuatan otot lengan dengamaknpuampassingbawah ?
Apakah ada kontribusi kecepatan reaksi dengan k@uanpassingoawah ?
Apakah ada kontribusi kelincahan dengan kemampaasingbawah ?

Apakah ada kontribusi kekuatan otot lengan, keegpataksi, dan kelincahan
dengan kemampugrassingbawah pada permainan bolavoli ?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperadlgflormasi atau data
secara empirik tentang kontribusi kekuatan otogdern kecepatan reaksi, dan
kelincahan terhadajpassing bawah pada permainan bolavoli. Subyek dalam
penelitian ini adalah atlet bolavoli putera Univtas Negeri Surabaya sebanyak
12 orang. Jenis penelitian ini adalah kuantitaghghn pendekatan deskriptif
dengan studi korelasional.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat kontribustaea kekuatan otot
lengan terhadappassing bawah sebesar 41,68 %, terdapat kontribusi antara
kecepatan reaksi terhadpassingbawah sebesar 51,96 %, terdapat kontribusi
antara kelincahan terhadppssingbawah sebesar 41,28 %, dan secara simultan
terdapat kontribusi antara ketiga variabel yaithuadan otot lengan, kecepatan
reaksi, dan kelincahan terhadgassing bawah sebesar 62,41 %. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat komsiibantara kekuatan otot
lengan, kecepatan reaksi, dan kelincahan terhgdasing bawah pada atlet
bolavoli putera Universitas Negeri Surabaya.

Kata kunci : kontribusi kekuatan otot lengan, kecepatan reaksi, kelincahan,
Passingbawah bolavoli.
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Pendahuluan
Kegiatan olahraga pada saat ini merupakan kegiatamm yang banyak

dilakukan oleh masyarakat. Hampir setiap hari maig melihat aktifitas
olahraga yang dilakukan. Masyarakat menyadari bepa@mtingnya olahraga bagi
kesehatan.

Permainan bolavoli merupakan salah satu cabangaglahpermainan
besar yang dimainkan oleh dua regu yang masingrgasgu terdiri dari enam
orang pemain (Yunus, 1992:Bassingadalah mengoperkan bola kepada teman
sendiri dalam satu regu dengan suatu teknik tertessbbagai langkah awal untuk
menyusun pola serangan kepada regu laRassingdapat dilakukan dengan dua
cara yaitypassingbawah dampassingatas.

Berdasarkan keterangan di atas maka penelitiaebit ditekankan pada
keterampilan melakukapassingbawah pada permainan bolavoli dengan asumsi
bahwapassingbawah merupakan salah satu langkah awal untuk usenypola
serangan kepada regu lawan dan melakukan pertahataan difense dalam
permainan bolavoli.

Hakikat Bolavoli

Permainan bolavoli dimainkan dengan memantulkaa keldaerah lawan
melewati net untuk berusaha memenangkan permaieagad mematikan bola
didaerah lawan (Sarumpeat, dkk, 1992:86). Permaiodavoli dilakukan di atas
suatu lapangan berukuran 18m x 9m, yang terbagi dibatasi sebuah jaring
yang terpasang dengan ukuran tinggi 2,43m untukrautdan 2,24 m untuk

puteri.
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Hakikat Kondis Fisik

Menurut Sajoto dikatakan bahwa "Kondisi fisik admlsuatu kesatuan
utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat diiza, baik peningkatannya
maupun pemeliharaannya. Peningkatan kondisi fisiempunyai tujuan
meningkatkan fisik atlet ke kondisi puncak” (Sajot888:57). Berikut ini adalah
komponen-komponen kondisi fisik yang perlu dikendlam adalah:

1. Kekuatan atastrength.

Daya Tahan ataendurancalibedakan menjadi 2 golongan
2.1 Daya Tahan setempat atagal endurance.

2.2 Daya Tahan umum ataardiorespiratory endurance.
Daya ledak otot atamnuscular power.

Kecepatan ataspeed.

Kelentukan atatiexibility.

Keseimbangan ateaalance.

Koordinasi atawcoordination.

Kelincahan ataagility.

Ketepatan ataaccuracy.

Reaksi ataweaction(Sajoto, 1988:58).

N

CoOXN AW

=

Hakikat Kekuatan Otot Lengan

Menurut Sajoto dikatakan bahwa “kekuatan adalah garan kondisi
fisik, yang menyangkut masalah kemampuan seorarlgt giada saat
mempergunakan otot-ototnya, menerima beban padauwaktu tertentu”
(Sajoto, 1988:58). Sedangkan menurut Harsono “Kekuadalah kemampuan
otot untuk membangkitkan tegangan terhadap suahan&én” (Harsono,
1988:278).

Jadi berdasarkan pendapat tersebut dapat disimmphbidava kekuatan otot
lengan dapat diartikan sebagai kemampuan seordgigna¢mpergunakan otot

lengannya dalam menerima beban pada waktu-wakentar
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Hakikat K ecepatan Reaksi

Menurut (Harsono, 1988:217) mengatakan bahwa “kaseep reaksi
sebagai waktu reaksi yang artinya “waktu antaraljggian rangsangan (stimulus)
dengan gerak pertama“. Sedangkan (Sajoto, 1988e®)gatakan “reaksi atau
reaction adalah kemampuan seseorang segera bertindak seaepatalam
menanggapi rangsangan—-rangsangan yang datangineleed, syaraf ataieeling
lainnya”. Dengan demikian kecepatan reaksi adalamampuan seseorang
menjawab rangsangan berupa gerakan awal pada wadbterima rangsangan
dari luar yang datang melalui indera, syaraf d&ling lainnya dalam bentuk
yang sama dengan waktu sesingkat—singkatnya.
Hakikat Kelincahan

Menurut Sajoto dikatakan bahwa kelincahan atagility adalah
“kemampuan seseorang dalam mengubah arah, dalasi-posisi diarea tertentu
sesuai dengan situasi yang dihadapi” (Sajoto, B%§8:Sedangkan Harsono
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan orang liflcedng yang punya
kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuhadergpat dan tepat pada
waktu sedang bergerak, tanpa kehilangan keseimbadga kesadaran akan
posisi tubuhnya” (Harsono, 1988:172).
Hakikat Passing Bawah

Passingbawah adalah upaya memukul bola dengan menggurdian
tangan yang disatukan dan ketinggian bola makssetahggi bahu. Di dalam

melakukarpassingbawah terdapat beberapa vargassingoawah yaitu :
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1. Passingbawah ke depan pada bola rer

GambarPassingoawah k depan pada bola rend@funus, 1992:84
2. Passingbawahbergeser diagonal 45 derajatdepan
)
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Gambar Passing bawah bergeser diagonal 45 derajat ke de(Yunus,
1992:86).
3. Passingbawah pada bola jauh disamping be
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SArMPAR 29 FASS=BAUAN FADA BOLA JAUII DISANMPFINO BADAT

GambarPasing bawah pada bola jauh disamping batémus
1992:87).
4. Passingbawah dengan bergerak mur

‘Gambar Passingbawah dengan bergerak mur (Yunus 1992:88
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5. Passingbawah dengan bergerak mundur diagonal 45 d

GambarPassingbawah dengan bergerak mundur diagonal 45 d (Yunus,
1992:89).
6. Passingbawah kebelakang

]

GambarPassingoawah k belakang (Yunus, 1992:90).

M etode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtone penelitial
korelasional. Dimana analisis data menggunakan ikekorelasional untul
mencari hubungan antara dua variabel atau lebrhullean dicari besar kontribu
masingmasing variabel terhadagemampuanpassingbawah pada permaini
bolavoli. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adal#t ablavoli putere
Univergtas Negeri Surabaya sebany:2 orang.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan de adalah alat bantu yang digunakan ur
mendapatkan dan mengumpulkan data yang diinginkeand penelitian. Pac
penelitian initeknik pengumpulan de yang digunakan adal tes telungkup
angkat tubuh gush uj), teswhole body reactiontes lari bola-balik, dan tes

brady wall volley te
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Teknik AnalisisData
Untuk menganalisis hasil data yang terkumpul diganarumus sebagai
berikut :

1. Mean : Untuk mengetahui rata—rata :

v

Keterangan :

M = rata—rata

X = jumlah nilai

N = jumlah individu (Sutrisno Hadi, 2000:40)

2. Standar deviasi

N.Y x% = (X x)?
X =

2a
Keterangan :
SD = standar deviasi
X = jumlah variabel X
N = jumlah individu (Martini, 2005:71)

1. Korelasi product momentuntuk mengidentifikasi koefisien korelasi
antara prediktor dan kriterium.
B Sxiyi —(EXD)(T YD)
Xy—
02X -G xS yiz- (YD)

r

Keterangan :
I'xy = koefisien korelasi X dan Y
>XY = jumlah hasil kali dari X dan Y
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X2 = kuadrat dari variabel X
Y2 = kuadrat dari variabel Y
N = Jumlah responden (Iskandar, 2008:128)

4. Uji korelasi multivarian (3 prediktor)

aXx1+ aXx, y+ as +asz x
ry(1,2,3)=\/1 1 26X YT Az 3 LX3Y

Ty?
Keterangan :
a, = koefisien predictor variabbeg
a, = koefisien predictor variabbe,
as = koefisien predictor variabbe,
ZX1Y = jumlah skor devisiasi;y
ZXy = jumlah skor devisiasi,y
Zx3y = jumlah skor devisiasizy
y? = jumlah skor devisiagi? (Martini, 2005:71)

5. Koefisien korelasi multivariabel

2(N=-M—
Freg= “egopars”
Keterangan :
Freg = harga garis regresi
N = jumlah sampel
M = jumlah prediktor
R = Koefisien korelasi (Martini, 2005:71)

6. Koefisien determinasi

K =r? x 100%
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Keterangan :
K = koefisien determinasi
r = korelasi multivariate (Martini, 2005:71)

Hasil Pendlitian

Diskrips Data

Pada deskripsi data ini membahas tentang rataa;- sahpangan baku,
nilai maksimum dan minimum dari hasil tes varidleetebut. Berdasarkan analisa
perhitungan yang dilakukan dengan perhitungan mar8edanjutnya deskripsi

data dari hasil penelitian dapat dijabarkan lebitjut sebagai berikut:

No. Variabd N | Mean SD Max | Min

1 Kekuatan Otot Lengan ( X1 )12 | 28,5 2,54058 33 24

2 Kecepatan Reaksi ( X2) 1®,25375| 0,017216 0,294 | 0,236

3 Kelincahan ( X3) 1212,153330,419812 12,76 | 11,42

4  |Passingbawah (Y) 1261,41667 2,466441| 67 58

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Deskriptif

Dari tabel 4.1 hasil perhitungan di atas diketdlahwa: hasil tes kekuatan
otot lengan (X1) adalah: rata-rata sebesar 28j5hadil tes kecepatan reaksi (X2)
adalah: rata-rata sebesar 0,25375 detik, haskel@scahan (X3) adalah: rata-rata
sebesar 12,15333 detik, sedangkan hasipéssingbawah (Y) adalah: rata-rata

sebesar 61,41667 kali,
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Syarat Uji Hipotesis

1. Uji normalitas

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Uji Normalitas

No. Variabe aimaks | D tapel Keterangan
1 Kekuatan Otot Lengan(X1)] 0.110933 0,3}/5 Normal
2 Kecepatan Reaksi(X2) 0.1515 0,375 Normal
3 Kelincahan(X3) 0.118567 0,37b Normal
4 PassingBawah (YY) 0.1864 0,375 Normal

Dari tabel 4.2 hasil uji normalitas tersebut menikgn bahwa nilai a

maksimum pada masing—masing variabel lebih kecilrdiai DiapeiSESUAI dengan

kriteria maka dapat dikatakan bahwa data semuabelrimasing-masing berasal

dari populasi berdistribusi normal.

AnalisisKorelasi dan Pengujian Hipotesis

1. Perhitungan Korelasi Individual (r)

Tabel 4.3 Korelasi Individual Antar Dua Variabel

No. Variabel Korelas | Determinasi

1 Kekuatan Otot Lengan (X1) terhad@pssing| 0,6456003 41,68 %
Bawah (YY)

2 Kecepatan Reaksi (X2) terhadadpassing| - 0,7208558 51,96 %
Bawah (Y)

3 Kelincahan (X3) terhaddpassingBawah (Y) | -0,6425219 41,28 %

Dari hasil tabel hasil perhitungan korelasi antga tvariabel di atas

didapatkan bahwa: besarnya koefisien korelasi antariabel kekuatan otot

lengan (X1) terhadap variabglassingbawah (Y) sebesar 0,6456003 dengan

koefisien determinasi sebesar 41,68 %. Besarnyfskaekorelasi antara variabel

kecepatan reaksi (X2) terhadap variapassingbawah (Y) sebesaf,7208558
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dengan koefisien determinasi sebéshB6 % Besarnya koefisien korelasi antara
variabel Kelincahan (X3) terhadap variabphssing bawah (Y) sebesar
0,642521%dengan koefisien determinasi sebekhP8 % Hal ini dapat dikatakan
bahwa ketiga variabel tersebut memberikan kontripasiapassingbawah (Y)
atlet bolavoli putera Universitas Negeri Surabaya.

Selanjutnya untuk membuktikan hipotesis tentangrikmunsi antar variabel

maka dilakukan uji signifikansi (uji keberartiaijasilnya ditampilkan pada tabel

berikut ini:
No. Variabel I' hitung labe | K€simpulan
1 (X1) dan (Y) 0,6456003 | 0,576 | Signifikan
2 ( X2) dan (Y) - 0,7208558 | 0,576 | Signifikan
3 ( X3) dan (Y) -0,6425219 | 0,576 | Signifikan

Tabel 4.4 Keberartian korelasi individual antara2iabel

Dari tabel hasil perhitungan di atas diperoleh inila,ng dari koefisien
korelasi antara variabel;Xlan Y (rxy) adalah sebesar 0,6456008lai rhiwngdari
koefisien korelasi antara variabeb Xan Y (rxy) adalah sebesar0,7208558,
sedangkanNilai rhiwng dari koefisien korelasi antara variabet ¥an Y (rxy)
adalah sebesab,6425219Sesuai dengan kriteria pengujian bahwa ternyatgaha
I'hitung dari ke tiga variabel 3a6¢ (0,576, maka dapat disimpulkan bahwa tolag H
Hal ini berarti terdapat kontribusi yang signifikantara ke tiga variabel tersebut

terhadappassingbawahpada atlet bolavoli putera Universitas Negeri Saya.
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2. Perhitungan Korelasi Ganda (R)

Perhitungan korelasi ganda dapat dilihat pada tadxéut:

Variabel Korelas (R) | Determinas (K)

Variabel bebas (X1, X2, X3,
0,79 62,41 %
terhadap Variabel terikat (Y

Tabel 4.5 Korelasi ganda antar vari:

Dari tabel hasil perhitungan di atas didapatkanMaahesarnya koefisien
korelasi ganda (R) antara kekuatan otot lengan,(¥djiabel kecepatan reaksi
(X2), dan kelincahan (X3), secara bersama-samadagpassingbawah (Y)
adalah 0,79 Sedangkan koefisien determinadi4Ralah sebesar 62,41 %, hal ini
berarti bahwa varian yang terjadi pada variabelil hpassing bawah dapat
dijelaskan melalui variabel kekuatan otot lengarecdpatan reaksi, dan
kelincahan. Sedangkan sisanya dipengaruhi olelorfé&in yang tidak diikutkan
pada analisa ini.

Selanjutnya untuk membuktikan hipotesis tentang trkmusi antara
variabel bebas terhadap variabel terikat secarantd (simultan) hasilnya

ditampilkan pada tabel berikuti ini:

Variabel Fhitung | Ftane | Keterangan

Variabel bebas (X1, X2, X3)
4,55 3,24 Signifikan
terhadap Variabel terikat ()

Tabel 4.6 Uji Keberartian Korelasi Ganda 3 Predikto
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Dari tabel hasil perhitungan di atas didapat h&igéeg sebesar 4,55 dpel
sebesar 3,24. Sesuai dengan kriteria bahwa hakgg455> 3,24 maka tolakd

Dengan demikian hasil tersebut menunjukkan bahwatésis yang
diajukan telah terbukti kebenarannya, yaitu tertdentribusi yang signifikan
antara variabel bebasm@ependentterhadap variabel terikatiépendent baik
secara individual maupun bersama-sama.

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan perhitungan dsiti gemnelitian dan
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagkub

1. Terdapat kontribusi antara kekuatan otot lengamatap hasipassingbawah
bolavoli sebesar41,68 % Terdapat kontribusi antara kecepatan reaksi
terhadap hasipassingbawah bolavoli sebesé&r,96 % Terdapat kontribusi
antara kelincahan terhadap hgsiksingbawah bolavoli sebesdi.,28 %

2. Terdapat kontribusi antara kekuatan otot lengarcepatan reaksi, dan
kelincahan terhadapassingbawah pada atlet bolavoli putera Universitas
Negeri Surabaya sebesar 0,79 dan memberikan pagsent2,41 %
sedangkan 37,59 % dipengaruhi oleh faktor dan bekigain yang tidak

diikutsertakan pada analisa perhitungan penelitian
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